
PERJANJIAN
PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PROGRAM PKM100 PLUS 2024 – Periode 1
Nomor: PKM100Plus-2024-1-041-SPK-KLPPM/UNTAR/V/2024

1. Pada hari Senin tanggal 20 bulan Mei Tahun 2024, yang bertanda tangan di bawah ini:

I Nama
Jabatan

:
:

Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE.
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Tarumanagara

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama.

II Nama

NIDN/NIDK
Fakultas

:

:
:

Henny, S.E., M.Si., Ak., CA.

0318097902
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Bertindak untuk diri sendiri dan Anggota Tim Pengusul:
1. Nama

NIM
:
:

Stavian Gloryinri Wowor
125220176

2. Nama
NIM

:
:

Charoline Welensia
125220182

3. Nama
NIM

:
:

-
-

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua.

2. Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat atas
nama Universitas Tarumanagara dengan:
Judul kegiatan : Pelatihan Perlakuan Akuntansi Terhadap Aset Tak Berwujud
Nama mitra : Yayasan Mahkota Kasih Insani
Tanggal kegiatan : 18 Mei 2024
dengan biaya Rp3,000,000 (Tiga Juta Rupiah) dibebankan kepada anggaran Universitas Tarumanagara.

3. Lingkup pekerjaan dalam tugas ini adalah kegiatan sesuai dengan yang tertera dalam usulan Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat yang diajukan oleh Pihak Kedua, dan telah disetujui oleh Pihak Pertama
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam surat tugas ini.

4. Pihak Kedua wajib menyerahkan laporan kegiatan dan luaran kegiatan selambat-lambatnya tanggal 31 Juli
2024, sesuai prosedur dan peraturan yang berlaku dengan format sesuai ketentuan.

Pihak Kedua

Henny, S.E., M.Si., Ak., CA.

Pihak Pertama

Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE.
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PRODI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

JULI 2024 



Halaman Pengesahan 

Laporan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

1. Judul PKM 

 

2. Nama Mitra PKM 
3. Ketua Tim Pelaksana 

: Pelatihan Perlakuan Akuntansi Terhadap Aset 
  Tak Berwujud 

    : Yayasan Mahkota Kasih Insani 

 

A. Nama dan Gelar : Henny, S.E., M.Si., Ak., CA. 

B. NIDN/NIDK : 0318097902 

C. Jabatan/Gol. : Asisten Ahli 150 

D. Program Studi : Akuntansi 

E. Fakultas : Ekonomi dan Bisnis 

F. Bidang Keahlian : Akuntansi 

G. Alamat Kantor : Jl. Tanjung Duren Utara No.1, Jakarta 

H. Nomor HP/Tlp : 08129971285 

3. Anggota Tim PKM  

A. Jumlah Mahasiswa      : 2 orang 

B. Nama & NIM Mahasiswa 1    : Stavian Gloryinri Wowor (125220176) 

C. Nama & NIM Mahasiswa 2    : Charoline Welensia (125220182) 

D. Nama & NIM Mahasiswa 3      : - 

4. Lokasi Kegiatan Mitra : Jl. Mayjen Soetoyo No.18 RT.02/RW.01 

A. Wilayah Mitra : Cililitan Besar 

B. Kabupaten/Kota : Jakarta Timur 

C. Provinsi : DKI Jakarta 

   5. Metode Pelaksanaan       : Luring/Daring 

5. Luaran yang dihasilkan : HKI 

6. Jangka Waktu Pelaksanaan : Januari - Juli 2024 

7. Pendanaan  

Biaya yang disetujui : Rp. 3.000.000,- 

 

 

Jakarta, 31 Juli 2024 

 

Menyetujui, Ketua Pelaksana 

Ketua LPPM 

 

 

 

Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE. Henny, S.E., M.Si., Ak., CA. 

NIK:10381047     NIDN: 0318097902 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I Pendahuluan  

A. Analisis Situasi  

Aset tak berwujud merupakan salah satu topik ujian dalam mata pelajaran 

akuntansi yang sedang dipelajari oleh siswa Yayasan Mahkota Kasih Insani.  Siswa 

Yayasan Mahkota Kasih Insani merasakan bahwa mereka kesulitan dalam memahami 

tentang aset tak berwujud dan akuntansinya.  Hal ini membuat pengurus Yayasan 

Mahkota Kasih Insani menghubungi pihak lain yang dapat bekerjasama dalam pemberian 

kelas tambahan di luar jam sekolah terkait topik aset tak berwujud.  Pihak lain yang 

dihubungi adalah salah satu dosen akuntansi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara yang diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 

perlakuan akuntansi terhadap aset tak berwujud tersebut sebagai topik akuntansi yang 

akan diujikan di sekolah. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah memberikan pelatihan perlakuan akuntansi aset tak berwujud untuk 

siswa Yayasan Mahkota Kasih Insani. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

metode pelatihan yang dilakukan secara luring. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Permasalahan mitra yang menjadi masalah pokok dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah: 1) Apa pengertian dan harga perolehan aset tak berwujud?; 2) 

Bagaimana perlakuan akuntansi aset tak berwujud? 

Berdasarkan permasalahan mitra di atas, tim pelaksana berusaha memberikan 

solusi dengan cara menyiapkan materi terkait yang dibutuhkan oleh mitra guna 

mendukung pelatihan perlakuan akuntansi terhadap aset tak berwujud untuk siswa 

Yayasan Mahkota Kasih Insani. 

 

Bab II  Pelaksanaan 

A. Deskripsi Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada hari 

Sabtu, 18 Mei 2024 mulai pukul 10.00 s/d 13.00 WIB secara luring di Yayasan Mahkota 

Kasih Insani, Jakarta Timur. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari doa pembukaan, 

perkenalan, pre-test, pembagian modul, penjelasan materi, latihan soal, post-test, 

pengisian evaluasi kegiatan, pemberian sumbangan dan souvenir kepada peserta kegiatan.  

Materi perlakuan akuntansi terhadap aset tak berwujud  terdiri dari pengertian dan 

harga perolehan aset tak berwujud, serta perlakuan akuntansi terhadap aset tak 

berwujudnya.  



B. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang digunakan 

metode pelatihan dengan topik pelatihan perlakuan akuntansi terhadap aset tak berwujud 

untuk siswa Yayasan Mahkota Kasih Insani secara luring dengan tetap menjaga protokol 

kesehatan yang ketat.  Materi yang diberikan dalam PKM kepada peserta tersebut adalah: 

1) Pengertian dan Harga Perolehan Aset Tak Berwujud; 2) Perlakuan Akuntansi Aset Tak 

Berwujud. Tahapan metode pelaksanaan PKM tersebut terdiri dari: 1) Persiapan; 2) 

Pelaksanaan; 3) Pelaporan. 

Aset tak berwujud adalah hak, keunggulan dan keuntungan kompetitif yang 

dihasilkan dari kepemilikan atas aset jangka panjang dan tidak memiliki bentuk secara 

fisik (Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, & Bangun, 2021:219).  Bukti kepemilikan atas aset 

tak berwujud berupa perjanjian kontrak atau lisensi. 

Harga perolehan aset tak berwujud serupa dengan aset tetap yaitu seluruh 

pengeluaran sampai aset tak berwujud siap digunakan (dapat dikendalikan) perusahaan 

(Dewi, Dermawan, & Susanti, 2017:208).  Aset tak berwujud dicatat sebagai harga 

perolehan dan dialokasikan sepanjang masa manfaat (Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, & 

Bangun, 2021:220). Alokasi harga perolehan aset tak berwujud berdasarkan masa 

manfaatnya disebut amortisasi. 

Aset tak berwujud dapat berupa (Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, & Bangun, 

2021:220): 

1. Hak yang diberikan pemerintah seperti paten, hak cipta, dan merek dagang. 

2. Pengambilalihan usaha lain dimana harga pembelian mencakup pembayaran untuk 

atribut yang menguntungkan (kelebihan) milik perusahaan yang diambil alih.  Hal ini 

disebut goodwill). 

3. Perjanjian monopoli secara khusus karena perjanjian kontrak antara kedua belah pihak 

seperti waralaba (Franchise) dan sewa guna usaha (Leasing). 

Jenis aset tak berwujud tersebut adalah (Dewi, Dermawan, & Susanti, 2017:208-

209): 

1. Hak Paten (Patents) 

Paten adalah hak khusus menjual atau mengendalikan temuannya untuk periode 

tertentu.  Harga perolehan paten sebesar seluruh kas dan setara kas yang dikeluarkan 

saat perolehan paten.  Jika ada tambahan pengeluaran untuk keberhasilan 

mempertahankan paten berupa legal cost akan ditambahkan ke harga perolehan paten 

dan diamortisasi ke sisa umur manfaatnya. 

2. Hak Cipta (Copyrights) 

Hak cipta merupakan pemberian hak khusus bagi pemegangnya untuk memproduksi 



ulang dan menjual hasil karya artistik atau hasil karya yang dipublikasikan. 

3. Merek Dagang atau Hak Merek (Trademark or Trade Names) 

Merek dagang dan hak merek berupa kata-kata, frasa, jingle atau simbol yang melekat 

pada produk atau perusahaan tertentu. 

4. Waralaba (Franchises) 

Waralaba adalah perjanjian dimana franchisor menjamin franchisee hak untuk 

menjual beberapa produk tertentu dan memberikan jasa tertentu, atau menggunakan 

trademark atau tradename tertentu, umumnya dalam area geografis tertentu.  

5. Goodwill 

Goodwill merupakan aset tak berwujud dengan banyak keunikan sehingga tidak dapat 

disatukan penyajiannya dengan aset tak berwujud lainnya.  Goodwill merupakan nilai 

yang diatribusikan pada manajemen yang baik, lokasi yang strategis, pelanggan yang 

setia, produk yang berkualitas, kebijakan harga yang wajar, dan hubungan baik dengan 

serikat buruh.  Nilai Goodwill dihitung dari selisih lebih harga perolehan perusahaan 

yang diambil-alih dengan nilai pasar wajar atas net asset (modal) perusahaan yang 

diambil-alih tersebut.  Mengingat umur manfaat goodwill yang tidak dibatasi, maka 

goodwill tidak diamortisasi tetapi diuji penurunan nilainya. 

Berikut jurnal saat memperoleh aset tak berwujud yang dicatat oleh perusahaan: 

1. Jurnal yang dicatat saat memperoleh aset tak berwujud secara tunai 

Intangible Assets  xxx 

 Cash     xxx 

 

2. Jurnal yang dicatat saat memperoleh aset tak berwujud secara kredit 

Intangible Assets  xxx 

 Accounts Payable   xxx 

 

Metode amortisasi aset tak berwujud ada 2 (dua) yaitu metode garis lurus dan 

metode saldo menurun.  Berikut jurnal saat melakukan amortisasi aset tak berwujud yang 

dicatat oleh perusahaan: 

Amortization Expense  xxx 

  Intangible Assets  xxx 

 

Aset tak berwujud akan dilaporkan secara terpisah dari Property, Plant, and 

Equipment. Metode amortisasi pada tahun berjalan harus diungkapkan pada Notes to 

Financial Statement (Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, & Bangun, 2021:222). 

 



Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didokumentasikan dalam 

foto-foto terlampir yaitu dokumentasi yang memperlihatkan Ibu Henny, Stavian Gloryinri 

Wowor, dan Charoline Welensia memberikan pelatihan perlakuan akuntansi terhadap aset 

tak berwujud. Foto berikutnya adalah dokumentasi yang memperlihatkan foto bersama 

pengurus Yayasan Mahkota Kasih Insani, peserta, dan tim pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

C. Luaran 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan PKM ini adalah HKI. 

 

Bab III Kesimpulan  

Pelatihan perlakuan akuntansi terhadap aset tak berwujud untuk siswa Yayasan 

Mahkota Kasih Insani berguna: 1) Bagi peserta dapat lebih memahami akuntansi aset tak 

berwujud dan menghadapi ujian di sekolah terkait topik tersebut; 2) Bagi pimpinan 

yayasan dalam melaksanakan akuntansi aset tak berwujud di yayasannya. 

 

 

Daftar Pustaka  

Dewi, S. P., Dermawan, E. S. & Susanti, M. (2017). Pengantar Akuntansi Sekilas Pandang 

Perbandingan dengan SAK yang mengadopsi IFRS, SAK ETAP, dan SAK EMKM. 

Bogor: In Media. 

 

Yuniarwati, Santioso, L., Ekadjaja A., & Bangun, N. (2021). Pengantar Akuntansi Belajar 

Mudah Akuntansi Edisi 2. Jakarta: Mitra Wacana Media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

1. Surat Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Ibu Henny Memberikan Pelatihan Perlakuan Akuntansi Terhadap Aset Tak    

                  Berwujud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Stavian Gloryinri Wowor Memberikan Pelatihan Perlakuan Akuntansi                  

                  Terhadap Aset Tak  Berwujud 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Charoline Welensia Memberikan Pelatihan Perlakuan Akuntansi Terhadap  

                 Aset Tak Berwujud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Foto Bersama Ketua Pengurus Yayasan, Tim Pelaksana, dan Peserta PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Sertifikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Materi PPT 

 



Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM)

Pelatihan Perlakuan Akuntansi Terhadap
Aset Tak Berwujud

Sabtu, 18 Mei 2024

Henny, S.E., M.Si., Ak., CA.



PENGERTIAN DAN HARGA PEROLEHAN 
ASET TAK BERWUJUD

Pengertian Aset Tak Berwujud

Aset tak berwujud adalah hak, keunggulan dan keuntungan kompetitif
yang dihasilkan dari kepemilikan atas aset jangka panjang dan tidak
memiliki bentuk secara fisik (Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, & Bangun,
2021:219).

Harga Perolehan Aset Tak Berwujud

Harga perolehan aset tak berwujud serupa dengan aset tetap yaitu
seluruh pengeluaran sampai aset tak berwujud siap digunakan (dapat
dikendalikan) perusahaan (Dewi, Dermawan, & Susanti, 2017:208).



PENGERTIAN DAN HARGA PEROLEHAN 
ASET TAK BERWUJUD
Aset tak berwujud dapat berupa (Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, &
Bangun, 2021:220):

1. Hak yang diberikan pemerintah seperti paten, hak cipta, dan merek
dagang.

2. Pengambilalihan usaha lain dimana harga pembelian mencakup
pembayaran untuk atribut yang menguntungkan (kelebihan) milik
perusahaan yang diambil alih. Hal ini disebut goodwill).

3. Perjanjian monopoli secara khusus karena perjanjian kontrak antara
kedua belah pihak seperti waralaba (Franchise) dan sewa guna
usaha (Leasing).



PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TAK BERWUJUD

Jurnal Perolehan Aset Tak Berwujud

Berikut jurnal saat memperoleh aset tak berwujud yang dicatat oleh
perusahaan:

Jurnal yang dicatat saat memperoleh aset tak berwujud secara tunai:

Intangible Assets xxx

Cash xxx

Jurnal yang dicatat saat memperoleh aset tak berwujud secara kredit:

Intangible Assets xxx

Accounts Payable xxx



PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TAK BERWUJUD

Metode dan Jurnal Amortisasi Aset Tak Berwujud
Metode amortisasi aset tak berwujud ada 2 (dua) yaitu metode garis lurus
dan metode saldo menurun. Berikut jurnal saat melakukan amortisasi aset
tak berwujud yang dicatat oleh perusahaan:
Amortization Expense xxx

Intangible Assets xxx

Penyajian Aset Tak Berwujud dalam Laporan Keuangan
Aset tak berwujud akan dilaporkan secara terpisah dari Property, Plant, and
Equipment. Metode amortisasi pada tahun berjalan harus diungkapkan pada
Notes to Financial Statement (Yuniarwati, Santioso, Ekadjaja, & Bangun,
2021:222) .



LATIHAN PERLAKUAN AKUNTANSI 
ASET TAK BERWUJUD
Berikut ini adalah transaksi yang berkaitan dengan Aset Tak Berwujud PT
Lukas untuk tahun 2023:

03 Jan Membeli paten (masa manfaat 10 tahun) Rp 400.000.000.

17 Jun Membayar waralaba 2 tahun masa kontrak berakhir 17 Juni 2025

Rp 600.000.000.

Diminta:

1. Buatlah seluruh jurnal transaksi di atas yang dilakukan secara tunai!

2. Buatlah jurnal penyesuaian pada tanggal 31 Desember 2023 untuk
mencatat semua amortisasi untuk menyesuaikan kondisi akun pada
tanggal tersebut!



JAWABAN
Jurnal transaksi yang diperlukan pada tahun 2023:

No Date Description Ref Debit Credit

1 03 Jan 2023 Patents
Cash

400.000.000
400.000.000

17 Jun 2023 Franchises
Cash

600.000.000
600.000.000

2 31 Dec 2023 Amortization Expense
Patents

Amortization Expense
Franchises

40.000.000

150.000.000

40.000.000

150.000.000



TERIMA KASIH
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